BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi-ekspenimgengan desain
perbandingan kelompok statis (Ruseffendi, 2005).sdbe penelitian ini

diilustrasikan sebagai berikut.

Penelitian ini melibatkan dua kategori kelas samyeaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas-kelas sampel tersebutktiddbentuk dengan cara
menempatkan secara acak subjek-subjek penelitiadaken kelas-kelas sampel
tersebut, melainkan menggunakan kelas-kelas yaaglidkelas eksperimen dan
kelas kontrol berturut-turut dilaksanakan pembedagadengan strategi MHM
berbasis masalah (X) dan pembelajaran secara ksiowah Pada akhir
pembelajaran, siswa kedua kelas diberi tes akh); g@itu tes kemampuan
berpikir kreatif matematis dan tes kemampuan peh@tanasalah matematis.
Siswa kedua kelas juga diberi skala disposisi matismdan skala persepsi
terhadap kreativitas.

Siswa tidak diberi tes awal dengan pertimbanganvhahs yang digunakan,
yaitu tes kemampuan berpikir kreatif dan tes kem&anppemecahan masalah
matematis dikategorikan baru bagi siswa. Untuk ragagan tes ini diperlukan
penguasaan materi dan strategi yang akan dipelgjawa dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, pemberian tes awpandang kurang relevan.

Pemberian tes awal juga dikhawatirkan akan mempehphasil tes akhir.
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Penelitian ini mengkaji pengaruh faktor pembelajaserhadap kemampuan
berpikir kreatif, kemampuan pemecahan masalah,disposisi matematis, serta
persepsi terhadap kreativitas. Pengkajian lebih grehrensif dilakukan dengan
meninjau atau melibatkan faktor Kemampuan Awal Metts (KAM) dan faktor
kategori sekolah. Kemampuan Awal Matematis dikelokkan menjadi tiga
kategori, yaitu kategori tinggi, kategori-sedangn kategori rendah. Demikian
pula, sekolah dikelompokkan menjadi tiga kateggmifu kategori atas, kategori
sedang, dan kategori bawah.

Kategori KAM didasarkan pada hasil tes KAM dan gate sekolah
didasarkan pada nilai UAN Matematika SMP tahun jpeda 2007/2008. Berikut

disajikan kriteria pengkategorian tersebut.

Tabel 3.1 Kriteria Kategori Kemampuan Awal Materagi{AM)

Skor Kemampuan Awal Matematis (KAM) | Kategori

KAM > 75% skor ideal = 17 Tinggi

55% skor ideal = 12 < KAM < 75% skor ideal = L&edang

KAM < 55% skor ideal = 12 Renda|h

Keterangan: Skor ideal adalah 22

Tabel 3.2 Kriteria Kategori Sekolah

Rata-rata nilai UAN Matematik| Kategori Sekolatl Banyak Sekolah

UAN > 8,00 Atas 5

6,00< UAN < 8,00 Sedang 6

UAN < 6,00 Bawah 5
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Penelitian ini hanya melibatkan sekolah kategaas atan kategori sedang
dengan pertimbangan bahwa kemampuan-kemampuardikergbangkan dalam
penelitian ini merupakan kemampuan matematis tint§kggi yang memerlukan
penguasaan kemampuan awal matematis yang memael#at&n sekolah
kategori rendah dipandang tidak relevan karenaassakolah kategori ini secara
umum diasumsikan memiliki kemampuan awal matenkatiang memadai.

Penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu edoel bebas, variabel terikat,
dan variabel kontrol. Variabel bebas tersebut ddatembelajaran, yaitu
pembelajaran dengan strategi MHM berbasis masaahpgémbelajaran secara
konvensional. Variabel terikat tersebut adalah kem#an berpikir kreatif,
kemampuan pemecahan masalah, dan disposisi mates®ta persepsi terhadap
kreativitas. Sedangkan variabel kontrol tersebualad Kemampuan Awal
Matematis (KAM) dan kategori sekolah. Berikut dikap desain faktorial

variabel penelitian ini.

Tabel 3.3 Desain Faktorial Variabel Penelitian

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Kategori MHM Berbasis Masalah Konvensional
KAM Sekolah| Sekolah Total Sekolah| Sekolah Total
Atas | Sedang Atas | Sedang
Tinggi
Sedang
Rendah
Total

Keterangan: Desain faktorial untuk variabel laimity kemampuan pemecahan
masalah matematis, disposisi matematis, dan pérsigpkadap
kreativitas, serupa dengan desain tersebut.
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B. Subjek Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa dara iSMP di Kota

Yogyakarta dengan kategori berbeda, yaitu katexyas dan sedang. Dari masing-
masing sekolah dipilih dua kelas sampel, yaitu ketksperimen dan kelas
kontrol. Pemilihan kelas-kelas ini tidak dilakuka@cara acak, melainkan dipilih
kelas-kelas yang memiliki jadwal tidak beririsameéd@a peneliti bertindak sebagai
pengajar. Pada sekolah kategori atas, banyaknya &mslas eksperimen dan kelas
kontrol masing-masing adalah 31 siswa, sedangkda gpekolah kategori sedang,

masing-masing adalah 32 siswa.

C. Pengembangan Instrumen Penelitian

Sebelum digunakan, instrumen penelitian yang disustelaah atau dinilai
oleh ahli, yaitu dosen pendidikan matematika yaaeggélar doktor atau sedang
menempuh pendidikan doktor pendidikan matematiatt validitas muka dan
validitas isi instrumen ini. Validitas muka mencpkaspek-aspek (1) kejelasan
dan kekomunikatifan bahasa yang digunakan dan €&)ekarikan penampilan
sajian instrumen. Sedangkan validitas isi mencakagsesuaian butir-butir
instrumen dengan aspek-aspek kemampuan berpikiatilkrekemampuan
pemecahan masalah, dan disposisi matematis, sss@psi terhadap kreativitas.

Selanjutnya dilakukan uj@Q-Cochran untuk menguji apakah para penilai
memberikan penilaian yang sama terhadap validitastrumen penelitian.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. Hipisteini diuji dengan taraf
signifikansi 0,05.

Ho : Para penilai memberikan penilaian yang samasgeagam

H, : Para penilai memberikan penilaian yang tidakesatau tidak seragam
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Hasil penilaian ahli digunakan sebagai dasar untaknperbaiki instrumen
penelitian. Instrumen penelitian yang telah dipgibselanjutnya diujicobakan
untuk mengetahui keterbacaan butir-butir instruntam kesesuaian alokasi
waktu. Uji coba juga dimaksudkan untuk mengetaluakteristik instrumen yang
mencakup validitas butir dan reliabilitas instruméyji coba tes kemampuan
berpikir kreatif dan tes kemampuan pemecahan nfasat@tematis juga
dimaksudkan untuk mengetahui indeks kesukaran imstiumen-instrumen ini.

Validitas butir instrumen dihitung dengan rumuseiasi Product Moment
Pearson. Reliabilitas tes KAM dihitung dengan rumus KR-24edangkan
reliabilitas tes kemampuan berpikir kreatif, tesnlaenpuan pemecahan masalah,
skala disposisi matematis, dan skala persepsidaphkreativitas dihitung dengan
rumusCronbach Alpha (Ruseffendi, 2005).

Dalam penelitian ini, butir tes kemampuan awal meats, tes kemampuan
berpikir kreatif matematis, dan tes kemampuan peimat masalah matematis
masing-masing dikategorikan valid jikawng l€bih dari fapel = 1o,05:35 = 0,287.
Sementara butir skala disposisi matematis dan lskila persepsi terhadap
kreativitas dikategorikan valid jikaifing lebih dari faei= r(0,05:28y= 0,306. Kriteria

kategori koefisien reliabilitas instrumen disajiksgbagai berikut.

Tabel 3.4 Kategori Reliabilitas Instrumen

Koefisien Reliabilitas (r) Kategori
r<o0,2 Sangat Rendah

0,20 < r<0,40 Rendah

0,40 < r<0,70 Sedang

0,70 < r<0,90 Tinggi
0,90< r < 1,00 Sangat Tinggi
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Indeks Kesukaran (IK) butir tes kemampuan bergikéatif matematis dan
butir tes kemampuan pemecahan masalah dihitungademgmbandingkan skor
butir dengan skor ideal (Nurgiyantosb al, 2000). Kategori indeks kesukaran

butir tes disajikan sebagai berikut.

Tabel 3.5 Kategori Indeks Kesukaran Butir Tes

Indeks Kesukaran (IK) Kategori
IK=0 Sangat Sukar
0 <r<0,30 Sukar
0,30 < r<0,70 Sedang
0,70 < r<1,00 Mudah
IK=1 Sangat Mudah

Berikut diuraikan masing-masing instrumen peneilitra.
1. TesKemampuan Awal Matematis

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan awalemats siswa
terkait materi-materi yang telah dipelajari. Tes mencakup aspek-aspek
pemahaman, penerapan, dan pemecahan masalah tepkkitopik Bilangan,
Bentuk Aljabar, Persamaan Linier Satu Variabel, bBedingan, Geometri,
Fungsi, Statistika, dan Himpunan. Tes ini terdiasa30 butir soal pilihan ganda
dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran atau 80 menit.

Hasil penilaian ahli terhadap validitas muka daliditas isi tes ini disajikan
pada Lampiran A.1.2. Semua ahli menilai bahwarneglah memenuhi validitas
isi. Berikut disajikan hasil ujQ-Cochran untuk mengetahui apakah para penilai

memberikan penilaian yang sama atau seragam tgrvatiditas muka tes ini.

Tabel 3.6 Hasil UjQ-Cochran terhadap Penilaian Validitas Tes KAM

Banyak Butir Soal Q Sig
30 2,200 0,532
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Dari Tabel 3.7 diketahui bahwa nilai probabilit&g) uji ini adalah 0,532;
lebih dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini bergptra penilai memberikan penilaian
yang seragam terhadap validitas muka tes isi. Sepamdai menyimpulkan
bahwa tes ini dapat digunakan dengan revisi kPeaita penilai juga memberikan
saran perbaikan terkait dengan kejelasan gambar mbéasi matematis dan
penggunaan istilah matematis yang lebih tepat.

Hasil analisis validitas dan indeks kesukaran kadita reliabilitas tes KAM
disajikan pada Lampiran A.1.4. Dari hasil analdiletahui bahwa reliabilitas tes
ini adalah 0,585; dikategorikan sedang. Terdapaut® soal yang tidak valid,
sehingga digugurkan atau tidak digunakan dalamlpi@nani.

Banyaknya butir soal yang valid dipandang masih adankarena secara
proporsional masih mewakili aspek-aspek yang diuk@upun materi-materi
yang ditentukan. Selain itu, butir-butir soal yaradid ini juga masih proporsional
ditinjau dari aspek tingkat kesukaran. Dari 22 bstial yang valid, 10 butir soal
dikategorikan mudah, 6 butir soal dikategorikan asegl dan 6 butir soal
dikategorikan sukar. Berikut disajikan deskripsi MAiswa berdasarkan kategori
pembelajaran dan kategori sekolah.

Tabel 3.7 Kemampuan Awal Matematis Siswa
Berdasarkan Kategori Sekolah dan Kategori Pembataja

Ukuran MHMBM Konvensional
ot Sekolah| Sekolah Sekolah| Sekolah

Statistik Atas | Sedang ol Atas | Sedang ol
Banyak Siswa 31 32 63 31 32 63
Rata-Rata 14,55 12,44 | 13,48 14,35 12,53 | 13,43
Simpangan Bakyu 3,38 2,65| 3,19 3,08 2,08| 2,76
Skor Minimum 9 6 6 9 8 8
Skor Maksimum 2@ 17 20 20 16 20

Keterangan: Skor ideal adalah 22
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Berikut disajikan distribusi siswa berdasarkan gate KAM, kategori
pembelajaran, dan kategori sekolah.

Tabel 3.8 Distribusi Siswa Berdasarkan Kategori KAM
Kategori Pembelajaran, dan Kategori Sekolah

Kategori MHMBM Konvensional Total

KAM | Sekolah| Sekolah Total Sekolah| Sekolah Total Sekolah| Sekolah
Atas | Sedang Atas | Sedang Atas | Sedang

Tinggi 10 2 12 9 0 9 19 2

Sedang 11 11 22 12 19 31 23 30

Rendah 10 19 29 10 13 23 20 32

Total 31 32 63 31 32 63 62 64

2. TesKemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Tes ini untuk mengukur kemampuan berpikir kreatiitematis yang
meliputi aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan,keé#erincian terkait materi
Persamaan Linier dan Sistem Persamaan Linier Dumab& (SPLDV). Tes ini
terdiri atas 6 butir soal uraian dengan alokasitw&kam pelajaran atau 80 menit.

Hasil penilaian ahli terhadap validitas tes inaglisan pada Lampiran A.2.2.
Berikut disajikan hasil ujiQ-Cochran untuk mengetahui apakah para penilai
memberikan penilaian yang sama terhadap validitdsardan validitas isi tes ini.

Tabel 3.9 Hasil UjQ-Cochran terhadap Hasil Penilaian Validitas
Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Validitas Muka Validitas Isi
Banyaknya butir soal (n Q Sig n Q Sig
6 3,000 0,558 | 6/ 4,000 0,406

Dari Tabel 3.9 diketahui bahwa nilai probabilitagy) uji tersebut berturut-
turut adalah 0,558 dan 0,406; masing-masing lebif taraf signifikansi 0,05.
Berarti penilai memberikan penilaian yang samaaap validitas muka dan

validitas isi tes ini. Jadi, tes ini memenuhi viadd muka dan validitas isi.
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Semua penilai menyimpulkan bahwa tes ini dapatrdigan dengan revisi
kecil. Para penilai memberikan komentar atau s&eakait kesesuaian alokasi
waktu, penggunaan istilah, dan tata tulis. Paralgggmga menyarankan untuk
menyederhanakan atau mengurangi banyaknya pertarfyatelah diperbaiki, tes
ini diujicobakan untuk mengetahui validitas daneksl kesukaran butir soal serta
reliabilitas tes ini.

Hasil analisis validitas dan indeks kesukaran bsgita reliabilitas tes ini
disajikan pada Lampiran A.2.4. Dari hasil analisisebut diketahui bahwa semua
butir tes ini valid. Koefisien reliabilitas tes iadalah 0,526; dikategorikan sedang.
Ditinjau dari tingkat kesukaran, 4 butir soal dégdrikan sedang dan 2 butir soal

dikategorikan sukar.

3. TesKemampuan Pemecahan Masalah M atematis

Tes ini untuk mengukur kemampuan pemecahan massédmatis siswa
yang meliputi aspek pemahaman; aspek strategi dasegur; dan aspek
komunikasi terkait materi Persamaan Linier ataus&eanan Garis Lurus dan
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Tedardiri atas 6 butir soal
uraian dengan alokasi waktu dua jam pelajaran&Qauenit.

Hasil penilaian ahli terhadap validitas isi dandighs muka tes ini disajikan
pada Lampiran A.3.2. Berikut disajikan hasil @FCochran untuk menguiji
apakah penilai memberikan penilaian yang samadaphaaliditas tes ini.

Tabel 3.10 Hasil UjQ-Cochran terhadap Hasil Penilaian Validitas
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Validitas Muka Validitas Isi
Banyaknya butir soal (n Q Sig n Q Sig
6 2,000 0,736 | 6 3,00 0,559
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Dari Tabel 3.10 diketahui bahwa nilai probabili(ag) uji tersebut berturut-
turut adalah 0,736 dan 0,558; masing-masing lebif taraf signifikansi 0,05.
Hal ini berarti para penilai memberikan penilailang sama terhadap validitas
muka maupun validitas isi tes ini. Jadi, tes ininmeauhi validitas muka dan
validitas isi.

Semua penilai memberikan simpulan bahwa tes inatddigunakan dengan
revisi kecil. Para penilai juga memberikan sarakéié tata tulis dan penggunaan
istilah, misalnya terkait konsistensi penggunaditafs linier atau linear. Setelah
diperbaiki, tes ini diujicobakan untuk mengetahaiiditas dan indeks kesukaran
butir serta reliabilitas tes ini.

Hasil analisis validitas dan indeks kesukaran tsasreliabilitas tes ini
disajikan pada Lampiran A.3.4. Dari hasil analisisebut diketahui bahwa semua
butir tes ini valid. Koefisien reliabilitas tes iadalah 0,865; dikategorikan tinggi.
Ditinjau dari tingkat kesukaran, 4 butir soal dégadrikan sedang dan 2 butir soal

dikategorikan sukar.

4. Skala Disposis Matematis

Skala disposisi matematis digunakan untuk mengdigposisi matematis
siswa yang mencakup aspek-aspek (1) kepercayagn (2ir kegigihan atau
ketekunan; (3) fleksibilitas dan keterbukaan berp{l#) minat dan keingintahuan;
dan (5) kecenderungan untuk memonitor proses begak kinerja sendiri. Skala
disposisi matematis ini terdiri atas 35 pernyatdangan 4 kategori respon, yaitu

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (@&), Sangat Tidak Setuju (STS).
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Hasil penilaian ahli terhadap validitas isi danidighs muka skala disposisi
ini disajikan pada Lampiran A.4.2. Berikut disajikhasil uji Q-Cochran untuk
menguji apakah para penilai memberikan penilaiangyaama atau seragam
terhadap validitas muka maupun validitas isi skiidaosisi matematis ini.

Tabel 3.11 Hasil UjQ-Cochran
terhadap Hasil Penilaian Validitas Skala Dispdsiatematis

Validitas Muka Validitas Isi
Banyaknya butir instrumen (n Q Sig n Q Sig
35 1,600 0,449 | 35| 2,000 | 0,368

Dari Tabel 3.11 diketahui bahwa nilai probabili(a®) uji tersebut berturut-
turut adalah 0,449 dan 0,368; masing-masing lehih taraf signifikansi 0,05.
Hal ini berarti para penilai memberikan penilailang sama terhadap validitas
muka maupun validitas isi skala disposisi matematis Jadi, skala disposisi
matematis ini memenuhi validitas muka dan validilas Semua penilai
memberikan simpulan bahwa skala disposisi matematisdapat digunakan
dengan revisi kecil. Para penilai juga memberilaars perbaikan terkait tata tulis
dan penggunaan istilah. Setelah diperbaiki, skakpogisi matematis ini
diujicobakan untuk mengetahui validitas butir af@@rnyataan dan reliabilitas
skala disposisi matematis ini.

Hasil analisis terhadap validitas butir dan relitds skala disposisi
matematis ini disajikan pada Lampiran A.4.4. Dasihanalisis tersebut diketahui
bahwa terdapat 7 pernyataan yang tidak valid, gegaindigugurkan. Dengan
demikian, skala disposisi matematis yang digunakaam penelitian ini terdiri
atas 28 pernyataan yang valid. Banyaknya pernyatang valid ini dipandang
memadai karena secara proposional masih mewalkikkaaspek yang diukur.

Koefisien reliabilitas tes ini adalah 0,880; dilgdekan tinggi.
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Hasil uji coba juga digunakan untuk melakukan pafsdn terhadap
kategori-kategori respon (SS, S, TS, STS) skalpogdisi matematis. Penskalaan
adalah prosedur penempatan kategori-kategori regmaa titik tertentu di
sepanjang suatu kontinum (Azwar, 2009). Dengan kata penskalaan adalah
penentuan skor masing-masing kategori respon. Bl@skini dilakukan dengan
pendekatan yang berorientasi respon, yaitu perakafang menggunakan data
respon untuk menempatkan kategori-kategori respola guatu titik di sepanjang
kontinum tersebut. Salah satu metode dari pendekaag berorientasi respon
adalah metode penjumlahan ratiflgethod of summated rating). Metode ini
digunakan untuk menentukan jarak antarkategori ores@f\pabila titik awal
kontinum sebagai letak kategori respon pertamah telitetapkan, maka letak
kategori respon lainnya dapat pula ditentukan dengemperhatikan jarak
antarkategori yang telah diketahui tersebut.

Prosedur penskalaan dan skor masing-masing katesggon untuk setiap
pernyataan valid dari skala disposisi matematisligajikan pada Lampiran A.4.5.
Skor kategori skala disposisi matematis ini beaariantara 0 sampai dengan

4,99. Skor ideal skala disposisi matematis ini @adl20,57.

5. Skala Persepsi terhadap Kreativitas

Skala persepsi terhadap kreativitas digunakan umterkgukur persepsi atau
cara pandang siswa terhadap kreativitas yang ntelgspek potensi kreatif,
lingkup kreativitas, karakteristik ide kreatif, k&teristik individu kreatif, dan
pengembangan kreativitas. Skala persepsi terhadgggti\ktas ini terdiri atas 20
pernyataan dengan empat kategori respon, yaituab&@wjuju (SS), Setuju (S),

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
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Hasil penilaian ahli terhadap validitas isi danidighs muka skala persepsi
terhadap kreativitas ini disajikan pada LampiraB.2. Berikut disajikan hasil uji
Q-Cochran untuk mengetahui apakah para penilai memberikanlgien yang
sama terhadap validitas muka maupun validitas ksilas persepsi terhadap
kreativitas ini.

Tabel 3.12 Hasil UjQ-Cochran terhadap Hasil Penilaian Validitas
Skala Persepsi terhadap Kreativitas

Validitas Muka Validitas Isi
Banyaknya butir instrumen (n Q Sig n Q Sig
20 2,600 | 0,368 | 20| 4,00 0,135

Dari Tabel 3.12 diketahui bahwa nilai probabilitésig) uji tersebut
berturut-turut adalah 0,368 dan 0,135; masing-ngalebih dari taraf signifikansi
0,05. Hal ini berarti para penilai memberikan paialh yang sama terhadap
validitas muka maupun validitas isi skala persepdiadap kreatvitas ini. Jadi,
skala persepsi terhadap kreativitas ini memenurdites muka dan validitas isi.

Semua penilai memberikan simpulan bahwa skala p&rseerhadap
kreativitas ini dapat digunakan dengan revisi kdedra penilai juga memberikan
saran terkait tata tulis dan penggunaan istilatel&® diperbaiki, skala persepsi
terhadap kreativitas ini diujicobakan untuk menpgetavaliditas butir dan
reliabilitas instrumen ini.

Hasil analisis validitas butir dan reliabilitas tinsnen ini disajikan pada
Lampiran A.5.4. Dari hasil analisis tersebut dikeia bahwa terdapat 5
pernyataan yang tidak valid, sehingga digugurkaamyBknya pernyataan yang
valid, yaitu 15 butir, dipandang memadai karenaasecproposional masih
mewakili aspek-aspek yang diukur. Koefisien religds instrumen ini adalah

0,709; dikategorikan sedang.



92

Hasil uji coba terhadap instrumen ini juga digumekatuk menentukan
skor masing-masing kategori respon untuk setiapya¢aan. Prosedur penskoran
dan skor masing-masing kategori respon untuk s@iggipyataan valid dari skala
persepsi terhadap kreativitas ini disajikan padenjisan A.5.5. Skor kategori
respon skala persepsi terhadap kreativitas inidsersi antara 0 sampai dengan

4,77. Skor ideal skala persepsi terhadap kreagiviiieadalah 58,23.

6. Lembar Observas Kegiatan Pembelajaran

Lembar observasi kegiatan pembelajaran digunakanmkumengobservasi
kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RdPelakaanaan Pembelajaran
dan karakteristik strategi MHM berbasis masalahsédasi juga difokuskan
untuk mengamati perilaku-perilaku yang menunjukéeposisi matematis siswa.
Hasil observasi digunakan sebagai bahan diskusigaenguru setelah
pembelajaran berakhipostclass discussion) terkait pelakasaan pembelajaran.

Lembar obeservasi ini disajikan pada Lampiran B.6.

D. Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Terdapat dua perangkat pembelajaran yang digurddam penelitian ini,
yaitu Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Rencana Realakan Pembelajaran
(RPP). Berikut diuraikan masing-masing perangkathmtajaran tersebut.
1. Lembar Kegiatan Siswa (LKYS)

LKS digunakan sebagai sumber belajar bagi siswaS LK memuat
masalah kontekstual yang disertai pertanyaan-pexéan sebagai acuan bagi
proses belajar siswa. LKS ini disajikan pada LampiB.7. LKS yang disusun

selanjutnya divalidasi atau dinilai oleh ahli tetkaaliditas muka dan validitas isi
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LKS ini. Penilai tersebut adalah dosen-dosen pékatid matematika yang
bergelar doktor pendidikan matematika atau yangreganenempuh studi doktor
pendidikan matematika. Penilaian terhadap validitaka mencakup aspek-aspek
(1) kejelasan dan kekomunikatifan bahasa yang digam dan (2) kejelasan dan
kemenarikan sajian yang terkait gambar, ilusti@siy tabel. Sedangkan penilaian
terhadap validitas isi mencakup aspek-aspek (leskesan dengan standar
kompetensi dan kompetesi dasar; (2) kesesuaianadetiggkat perkembangan
siswa; (3) kesesuaian dengan aspek-aspek kemampeapikir kreatif,
kemampuan pemecahan masalah matematis, dan dispegematis; dan (4)
kesesuaian sajian materi dengan straMgihematical Habit of Mind (MHM)
berbasis masalah. Hasil penilaian tersebut disajieala Lampiran A.6.2.

Berikut disajikan hasil ujQ-Cochran untuk mengetahui apakah para penilai
memberikan penilaian yang sama atau seragam terhediditas muka maupun
validitas LKS ini.

Tabel 3.13 Hasil UjQ-Cochran terhadap Hasil Penilaian Validitas LKS

Banyaknya Aspek Q Sig
6 6,200 0,112

Dari Tabel 3.13 diketahui bahwa nilai probabili{&sg) uji tersebut adalah
0,112; lebih dari taraf signifikansi 0,05. Hal inerarti para penilai memberikan
penilaian yang sama atau seragam terhadap valwit&s maupun validitas isi
LKS ini. Dengan demikian, LKS ini memenuhi validitmuka dan validitas isi.

Semua penilai menyimpulkan bahwa LKS ini dapat dajan dengan revisi
kecil. Para penilai juga memberikan saran perbatkakait pemilihan konteks,

tata tulis, penggunaan ejaan, dan kejelasan gaatharilustrasi. Hasil penilaian
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beserta saran perbaikan tersebut dijadikan dadak unemperbaiki LKS ini.
Selanjutnya LKS yang sudah diperbaiki diujicobakantuk mengetahui
keterbacaan, kesesuaian alokasi waktu, dan kemodadraggunaan bahan ajar
tersebut dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil uji coba menunjukkan bahwa siswa secara utmmamahami tugas-
tugas atau pertanyaan yang disajikan di LKS. Méskjitu, mereka menyatakan
tidak terbiasa dengan jenis LKS yang diberikanefems. Hal itu juga tampak dari
beberapa komentar atau pertanyaan siswa di kepestisésetelah ini diapakan
Pak?”, "carangerjakannya gimana Pak?”, ataukasih tahuaja Pak caranya, biar

cepet”, dan sebagainya.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusugasgamduan bagi
guru dalam melaksanakan pembelajaran, khususny&aitterbagaimana
mempraktikkan strategi MHM berbasis masalah dengemanfaatkan LKS

sebagai sumber belajar siswa. RPP ini disajika@a padhpiran B.8.

E. Jadwal Pendlitian
Jadwal penelitian secara umum disajikan sebag#iuber

Tabel 3.14 Jadwal Penelitian

No Kegiatan Waktu

1 | Persiapan Maret — Juni 2009

2 | Pelaksanaan penelitian Juli — Desember 2009

3 | Analisis data dan pembahasan Desember 2009 -t RGO
4 | Penyusunan laporan Maret — April 2010
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F. Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan ANAVA dua jaluntuk mengetahui
pengaruh faktor pembelajaran terhadap kemampuamkbekreatif, kemampuan
pemecahan masalah, dan disposisi matematis, saapsi terhadap kreativitas
dengan meninjau atau melibatkan faktor KAM maupaktdr kategori sekolah.
Sebelum dilakukan uji ANAVA, terlebih dilakukan ujprasyarat, yaitu uiji
normalitas distribusi data dan uji homogenitas arssikelompok data; berturut-
turut dengan ujiKolmogorov-Smirov dan uji Levene. Menurut Rogan dan
Keselman (Minium et al (2000), untuk melakukan uji ANAVA, syarat
homogenitas varians dapat diabaikan bila sampepshimpada kelompok data
yang bersesuaian dalam uji homogenitas varianbenikuran sama dan varians
terbesar pada kelompok data tersebut tidak lebiril@gali varians terkecil.

Selanjutnya dilakukan uji-t untuk menguji apakahdgamasing-masing
kategori pembelajaran, siswa sekolah kategoriramsiliki kemampuan berpikir
kreatif, kemampuan pemecahan masalah, dan dispoatsimatis, serta persepsi
terhadap kreativitas yang lebih baik daripada sisekolah kategori sedang.
Sebelum dilakukan uji-t, dilakukan uji normalitaanduji homogenitas varians.
Uji homogenitas diperlukan untuk menentukan jenmus uji-t yang digunakan.

Selanjutnya dilakukan uji asosiasi antara (1) kepwan berpikir kreatif
matematis masing-masing dengan kemampuan pemecahsalah matematis,
disposisi matematis, dan persepsi terhadap kreegji2) kemampuan pemecahan

matematis dengan disposisi matematis; dan (3) slisipponatematis dengan
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persepsi terhadap kreativitas. Analisis ini mengdan uji Chi-Square (x?).
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukpengkategorian data

dengan kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.15 Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Matgis (KBKM),
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM), Bispdlatematis,
dan Persepsi terhadap Kreativitas

Disposisi Matematis dan

KBKMM dan KPMM Persepsi terhadap Kreativitas

Skor Kategori Skor Kategori
Skor < 55% Rendah Skor < 60% Sangat Rengah
55%< Skor < 75%| Sedang 60%Skor < 70% Rendah
Skor> 75% Tinggi 70%< Skor < 80% Sedang
80%< Skor < 90% Tinggi
Skor>90% Sangat Tinggi




